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INTISARI

Daun Suji (Dracaena Angustifolia Roxb.) merupakan tanaman obat yang
digunakan untuk mengobati luka. Kandungan senyawa sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, saponin, tannin, steroid dan terpenoid di dalam daun suji diduga
memiliki aktivitas terhadap proses penyembuhan luka bakar. Tujuan dilakukannya
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas ekstrak etanol 70% daun suji dan
konsentrasi dosis optimal ekstrak etanol 70% daun suji terhadap proses
penyembuhan luka bakar. Ekstrak dibuat sediaan gel dengan uji kontrol kualitas
yang meliputi uji organoleptis, homogenitas, daya sebar, daya lekat, pH dan
viskositas. Penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan hewan uji Tikus
putih Galur Wistar yang terdiri dari 5 kelompok perlakuan. Lima kelompok
perlakuan tersebut meliputi kelompok uji kontrol positif, kontrol negatif, dan
konsentrasi ekstrak 5%, 6% dan 7%. Pembentukan luka bakar derajat dua dengan
metode pemberian logam panas. Pengamatan luka bakar dilakukan selama 15 hari
dengan pengukuran diameter luka. Hasil yang diperoleh diolah menggunakan
software SPSS One Way ANOVA dilanjutkan Uji PostHoc Tukey dan diamati
melalui persentase penurunan luka bakar. Hasil statistik yang diperoleh
menunjukkan nilai p < 0,05 yang berarti kontrol positif, kontrol negatif, formula 1,
2 dan 3 memiliki perbedaan yang signifikan.

Kata kunci : Daun suji, Dracaena angustifolia, Ekstrak, Gel, Luka bakar.
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ABSTRACT

Suji leaf (Dracaena Angustifolia Roxb.) is a medicinal plant used to heal
wounds. The content of secondary compounds such as alkaloids, flavonoids,
saponins, tannins, steroids and terpenoids in suji leaves are alleged to have activity
on the healing process of burns. The purpose of this study was to determine the
activity of 70% ethanol extract of suji leaves and the optimal dose concentration of
70% ethanol extract of suji leaves on the healing process of burns. The extract was
made into a gel preparation with a quality control test which included organoleptic,
homogeneity, dispersibility, adhesion, pH and viscosity tests. This research is an
experimental study with Wistar strain white Rats consisting of 5 treatment groups.
The five treatment groups included a positive control test group, a negative control
group, and an extract concentration of 5%, 6% and 7%. The formation of second
degree burns by the method of applying hot metal. Burns were observed for 15
days by measuring the diameter of the wound. The results obtained were processed
using SPSS One Way ANOVA software followed by the Tukey PostHoc Test and
observed by the percentage of burn wound. The statistical results obtained showed
a p value <0.05, which means positive control, negative control, formulas 1, 2 and
3 have significant differences.

Keywords: Suji leaf, Dracaena angustifolia, Ethanol extract, Gel, Burns.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penelitian terhadap tanaman obat akan terus dilakukan karena masyarakat
Indonesia pada umumnya lebih mempercayai obat-obatan tradisonal dibandingkan
dengan obat-obatan bentuk modern. Salah satu penyakit yang dapat diobati dengan
tanaman obat yaitu luka bakar. Luka bakar adalah suatu kerusakan jaringan karena
adanya kontak dengan sumber panas seperti api, air panas, listrik, kimia, radiasi dan
trauma dingin (frost bite) (Paramita A, 2016).

Luka bakar yang sering ditemukan adalah luka bakar derajat dua. Maka,
perlu dilakukannya perawatan untuk proses penyembuhan Iluka bakar.
Penyembuhan luka adalah suatu proses perbaikan yang terjadi pada kulit. Fisiologi
penyembuhan luka akan melalui beberapa proses yaitu fase haemostasis, fase
inflamasi, fase proliferasi, dan fase maturasi (Reza, 2014). Luka bakar memiliki
angka kejadian dan prevalensi yang tinggi, menurut WHO diperkirakan sekitar
265.000 kematian diakibatkan oleh luka bakar terjadi setiap tahunnya. Angka
kejadian dan kematian akibat luka bakar terjadi 7 kali lebih tinggi pada daerah
dengan pendapatan perkapita rendah sampai menengah dan hampir setengahnya
terjadi di Asia Tenggara.

Daun suji diduga dapat menyembuhkan luka bakar karena mengandung
senyawa aktif alkaloid, flavonoid, saponin dan tannin. Alkaloid bekerja sebagai
antimikroba dengan mekanisme mengganggu komponen penyusun peptidoglikan

pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh dan



menyebabkan kematian sel (Paju dkk, 2013). Flavonoid berperan sebagai
antioksidan yang berfungsi untuk menunda atau menghambat reaksi oksidasi oleh
radikal bebas (Asri, 2017). Pada penelitian Narande (2013), menyebutkan bahwa
daun suji memiliki khasiat untuk antiinflamasi karena kandungan flavonoidnya.
Pada penelitian tersebut daun suji dapat menurunkan volume edema kaki tikus putih
jantan galur wistar dengan daya antiinflamasi ekstrak etanol daun suji dengan dosis
100 mg/KgBB sebesar 33,19 %, 300 mg/KgBB sebesar 14,04 % dan 1000
mg/KgBB sebesar 5,80 %..

Senyawa lain dalam daun suji yaitu saponin dan tanin, saponin mampu
meredam superoksida melalui pembentukan intermediet hidroperoksida sehingga
mencegah kerusakan biomolekular oleh radikal bebas (Ali dkk, 2012). Saponin juga
dapat memacu pertumbuhan kolagen dalam proses penyembuhan dan memiliki efek
menghilangkan rasa sakit dan merangsang pembentukan sel-sel baru (Napanggala
dkk, 2014). Senyawa tanin berfungsi sebagai astringensia. Mekanisme kerja tanin
sebagai astringensia yaitu dengan mengecilkan pori-pori kulit dan menghentikan
eskudat serta pendarahan sehingga mampu menutup luka (lzzati, 2015).

Penelitian tentang kandungan ekstrak etanol daun suji sebagai penyembuh
luka bakar belum pernah dilakukan. Maka pada penelitian ini dilakukan
pengembangan berupa formulasi sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak etanol

daun suji 5%, 6% dan 7% untuk penyembuhan luka bakar.



B. Rumusan Masalah

. Apakah sediaan gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia
Roxb.) mempunyai aktivitas penyembuhan pada pengobatan luka
bakar?

Berapakah konsentrasi ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia
Roxb.) yang dapat memberikan aktivitas penyembuhan pada
pengobatan luka bakar?

. Apakah gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.)

memenuhi persyaratan kontrol kualitas sediaan ?

C. Tujuan Penelitian.

Untuk melihat aktivitas sediaan gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) terhadap penyembuhan pada pengobatan luka
bakar.

Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak etanol daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) yang dapat memberikan aktivitas penyembuhan
pada pengobatan luka bakar.

Untuk mengetahui sediaan gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) apakah memenuhi persyaratan kontrol kualitas

sediaan gel.



D. Manfaat Penelitian.

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah
literatur tentang aktivitas sediaan gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena
angustifolia Roxb.) terhadap penyembuhan pada pengobatan luka
bakar.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
konsentrasi paling baik ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia
Roxb.) untuk penyembuhan luka bakar.

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang syarat

sifat fisik sediaan gel.
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METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini dilakukan secara ekperimental dengan pengujian
pengobatan terhadap luka bakar pada tikus galur wistar menggunakan sediaan
gel ekstrak etanol daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) yang memiliki
kandungan flavonoid dan saponin yang diduga berpotensi sebagai pengobatan
luka bakar.
B. Alat Dan Bahan
1. Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara lain alat-alat gelas
(Pyrex®), mortir dan stamfer, water bath (memmert), timbangan analitik
(Ohaus EP 214 Sensitivitas 0,1mg), rotary evaporator (IKA HB 10 Basic),
pot, vial, viscometer rion (VT-04F), pH-universal, lempeng logam, bejana

maserasi, cawan porselen, kandang tikus.

2. Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu sampel serbuk daun
suji (Dracaena angustifolia Roxb.) dari UPT. Materia Medica Batu Malang,
etanol 70% (Medika), bioplacenton (Kalbe Farma), aquadest, aluminium foil,
gliserin (Brataco), Carbopol (Merck), metil paraben (Merck), trietanolamin
(Brataco), H2SO4 pekat (Brataco), NaOH 10% (Merck), pereaksi Mayer,
pereaksi Wagner, HCL 2M (Brataco), FeCl3 1% (Brataco), eter, tikus putih

jantan (Rattus norvegicus), etil klorida spray.
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C. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas, variabel bebas pada penelitian ini yaitu sediaan gel ekstrak
etanol daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) pada konsentrasi 5%, 6% dan
7%.

2. Variabel tergantung, variabel tergantung pada penelitian ini yaitu aktivitas
penyembuhan luka bakar dan sifat fisik gel ekstrak etanol daun suji
(Dracaena angustifolia Roxb.).

3. Variabel terkontrol, variabel terkontrol pada penelitian ini yaitu pemberian

sediaan pada luka bakar.

D. Definisi Operasional

1. Daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.) merupakan tanaman perdu yang
berbentuk seperti daun pandan. Daun suji yang digunakan adalah daun
yang berukuran sedang hingga besar, bentuk memanjang denga ujung
runcing dan berwarna hijau pekat.

2. Ekstrak yaitu sediaan yang pekat dan diperoleh dengan mengekstraksi zat
aktif dari simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai.

3. Gel adalah sediaan semipadat yang jernih, tembus cahaya dan mengandung
zat aktif (Ansel, 2005).

4. Formulal, 2 dan 3 adalah formulasi dengan konsentrasi berturut-turut yaitu

5% , 6% , dan 7%.
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Luka bakar merupakan kerusakan kulit tubuh yang disebabkan oleh trauma
panas atau trauma dingin (frost bite). Penyebabnya adalah api, air panas,
listrik, Kimia, radiasi dan trauma dingin (frost bite) (Kemenkes, 2019).
Hewan uji yang digunakan sebagai probandus untuk pembelajaran serta
pengembangan ilmu dalam penelitian atau pengamatan laboratorium yaitu
tikus putih galur wistar dengan bobot sekitar 150-200 gram.

Uji aktivitas penyembuhan luka bakar dilakukan dengan cara diamati
penyembuhan luka bakar meliputi diameter luka bakar, warna luka bakar,

dan kondisi kulit (luka mengering atau tidak).

E. Jalannya Penelitian

Penyiapan Sampel

Sampel serbuk simplisia daun suji (Dracaena angustifolia Roxb.)
didapat dan dideterminasi di UPT. Materia Medica Batu, Malang.
Determinasi tanaman dilakukan untuk memastikan kebenaran simplisia
yang digunakan.
Pembuatan Ekstrak

Simplisia daun suji sebanyak 500 gram dimaserasi dengan etanol
70% hingga simplisia terendam secara merata (7,5 liter). Wadah maserasi
ditutup dan disimpan selama 3 x 24 jam di tempat terlindung dari sinar
matahari dan dilakukan pengadukan setiap harinya. Kemudian disaring dan
dipisahkan antara maserat dan residu. Residu diekstraksi kembali dengan

penyari kurang lebih 2,5 liter dengan etanol 70% selama 2 hari dan
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dilakukan pengadukan setiap harinya. Ekstrak etanol yang diperoleh

kemudian dikumpulkan dan dipekatkan menggunakan rotary evapor 50°C.

Ekstrak sampel selanjutnya dibebas etanolkan dengan diuapkan

menggunakan Waterbath dengan suhu 40°C untuk mendapatkan ekstrak

kental.

3. Skrining Fitokimia
a. ldentifikasi Flavonoid
Ekstrak kental sebanyak 1 gram ditambahkan 10 ml air panas,

didihkan selama 5 menit dan disaring dalam keadaan panas, filtrat yang
diperoleh kemudian diambil 1 ml lalu ditambahkan 0,1 gram serbuk Mg
dan 3 tetes asam klorida pekat, dikocok dan diperhatikan warna merah
yang terbentuk (Sulistyarini, dkk., 2020).

b. Identifikasi Alkaloid

Identifikasi alkaloid dilakukan menggunakan pereaksi Mayer dan

Dragendrof. Ekstrak kental sebanyak 0,5 gram dalam cawan porselen
ditambahkan 1 mL HCI 2N dan 9 ml aquades, dipanaskan diatas
penangas air selama 2 menit, didinginkan dan kemudian di saring.
Filtrat yang diperoleh dibagi menjadi 2 tabung reaksi dan pada masing-
masingtabung ditambahkan 2 tetes pereaksi (tabung 1 mayer, tabung 2
dragendroff). Dikatakan positif mengandung alkaloid jika pada
pereaksi mayer terbentuk endapan putih hingga kuning dan jika
menggunakan pereaksi dragendroff akn terbentuk endapan merah bata

(Sulistyarini, dkk., 2020).
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Identifikasi Saponin

Sebanyak 3 mL ekstrak yang sudah diencerkan dengan aquades
dimasukkan dalam tabung reaksi, ditambahkan 10 mL air panas,
didinginkan dan dikocok kuat selama 10 detik. Dinyatakan positif
mengandung senyawa saponin jika terbentuk busa setinggi 1-10 cm
yang stabil tidak kurang dari 10 menit dan tidak hilang dengan
penambahan 1 tetes asam klorida 2M (Agustina S, dkk. 2016).
Identfikasi Steroid dan Terpenoid

Sebanyak 5 mL ekstrak yang diencerkan dengan aquades dalam
tabung reaksi ditambah 2 mL kloroform dan diaduk. kemudian
ditambahkan pereaksi Salkowsky (H2SOs pekat). Apabila terbentuk
warna merah maka menunjukkan adanya steroid dan terpenoid
(Agustina S, dkk. 2016).
Identifikasi Polifenol atau Tanin

Sebanayak 3 ml ekstrak cair ditambahkan dengan 2 tetes larutan
FeCls 1%. Terbentuknya warna biru tua, biru kehitaman atau hitam
kehijauan menunjukkan adanya senyawa polifenol atau tanin

(Simareme, 2016 dan Agustina dkk. 2016).
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4. Formulasi Gel
a. Formula

Tabel 1. Formula Gel, (Sugihartini, dkk. 2020).

Bahan FO(@ Fl(@ F2(@ F3(9 Keterangan
Ekstrak Daun Suji - 5 6 7 Zat Aktif
Carbopol 5 5 5 5 Gelling Agent
TEA 0,25 0,25 0,25 0,25 Penstabil
Gliserin 10 10 10 10 Humektan
Propilenglikol 5 5 5 5 Humektan
Metil Paraben 0,15 0,15 0,15 0,15 Pengawet
Agquadest ad 100 100 100 100 Pelarut

b. Pembuatan Sediaan

Sediaan gel dibuat menggunakan variasi ekstrak 5%, 6%, 7%.
Carbopol dikembangkan dalam aquadest pada beaker glass, didiamkan
hingga mengembang selama 1x24 jam. Kemudian ditambahkan TEA
dan propilenglikol lalu dihomogenkan. Selanjutnya ditambahkan metil
paraben yang sebelumnya telah dilarutkan dengan aquadest panas
kemudian diaduk hingga homogen. Ekstrak dilarutkan dengan
Sebagian aquades yang kemudian dicampur dengan gliserin, lalu
dicampur ke dalam basis, dan dihomogenkan. Ditambahkan sisa air ke
dalam basis, kemudian dihomogenkan kembali (Ashar, 2016). Basis
dilebihkan 10% untuk mengurangi kehilangan bahan saat pembuatan

sediaan.
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5. Kontrol Kualitas Gel
a. Pengamatan Organoleptik
Pengamatan organoleptis dilakukan secara makroskopis yaitu
dengan pemeriksaan bau, warna, dan bentuk dari sediaan gel. Pengujian
dilakukan sebanyak 3x replikasi. Syarat dari pengamatan organoleptis
sediaan gel yaitu, memiliki warna seperti zat aktif, memiliki aroma khas
daun suji, penampilan kental (Panji dkk., 2017).
b. Uji Homogenitas
Gel yang akan diuji, dioleskan pada tiga buah gelas objek untuk
diamati homogenitasnya. Pengujian dilakukan sebanyak 3x replikasi.
Gel yang stabil harus menunjukkan susunan homogenitas yang baik dan
tidak ada gumpalan (Ulfa, 2016).
c. UjipH
Pengukuran pH gel dilakukan dengan indikator pH stick yang
dicelupkan ke dalam sedian selama kurang lebih 3 detik. Hasil
pengukuran dengan kisaran pH sesuai dengan perubahan warna yang
terjadi pada indikator pH stick. Uji ini dilakukan untuk melihat pH gel
yang sesuai dengan kisaran 4,5- 6,5 dimana bila gel dengan pH terlalu
basa akan mengakibatkan kulit menjadi mudah kering dan bila terlalu
asam akan menimbulkan iritasi pada kulit (Draclos dan Lauren, 2006).

Pengujian dilakukan sebanyak 3x replikasi.
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d. Uji Daya Sebar
Gel dengan berat 0,50 g diletakkan tengah-tengah kaca, ditutup
dengan kaca lain yang telah ditimbang dan dibiarkan selama satu menit
kemudian diukur diameter sebar gel. Setelah itu, diberi beban setiap
satu menit sebesar 25 gram hingga 250 gram lalu diukur diameter
sebarnya hingga diperoleh diameter yang cukup untuk melihat
pengaruh beban terhadap perubahan diameter sebar gel. Persyaratan
daya sebar yang baik adalah 5-7 cm (Ulfa, 2016). Pengujian dilakukan
sebanyak 3x replikasi.
e. Uji Daya Lekat
Gel dioleskan tipis secukupnya pada plat kaca yang diletakan plat
kaca lain diatasnya. Diberi beban 1 kg selama 5 menit. Kemudian
dihitung waktu hingga lekatan terlepas dengan menurunkan beban
sampai 80 gram. Persyaratan daya lekat yang baik adalah tidak kurang
dari 4 detik (Panji dkk., 2017). Pengujian dilakukan sebanyak 3x
replikasi.
f. Uji Viskositas
Sediaan gel dimasukkan ke dalam gelas viskometer dan diukur
dengan alat pengaduk viskometer nomor 2, dimana alat pengaduk
tersebut adalah seri nomor pengaduk untuk sediaan yang memiliki
kekentalan sedang. Skala kekentalan sediaan yang diuji akan muncul

pada jarum di alat viskometer. Alat yang digunakan adalah viskometer
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RION VT-04E. Persyaratan viskositas gel yang baik yaitu 50-150 dPas
(Panji dkk., 2017). Pengujian dilakukan sebanyak 3x replikasi.
6. Uji Luka Bakar
a. Hewan Uji

Hewan uji yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar
dengan berat 150-200 gram, digunakannya hewan uji tikus putih karena
memiliki luas permukaan yang lebih luas sehingga memudahkan
aplikasi sediaan, selain itu juga memudahkan pemberian obat.

Jenis kelamin yang dipilih yaitu jenis kelamin jantan karena
sistem imun pada tikus jantan cenderung lebih tidak dipengaruhi oleh
hormonal. Hal ini disebabkan karena kadar hormon estrogen pada tikus
jantan relatif rendah dibanding tikus betina. Metabolisme obat pada
tikus putih jantan juga lebih cepat dan kondisi biologis tubuh yang lebih
stabil dibandingkan dengan tikus betina. Tikus putih jantan sebagai
hewan percobaan relatif resisten terhadap infeksi serta tidak begitu
bersifat fotofobik dan kecenderungan untuk bergerombol dengan
sesamanya tidak begitu besar (Dahlia, 2014).

b. Perlakuan Hewan Uji

Hewan uji perlu diadaptasi selama 1 minggu untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan dan dapat mengurangi tingkat kematian hewan
uji. Kandang tikus yang digunakan berbentuk bak yang terbuat dari
plastik dengan ukuran 20cm x 40cm dan dilengkapi sekam padi untuk

menjaga kandang tetap kering. Tikus diberi makan setiap pagi dan sore,



43

sedangkan pemberian air minum yang diberikan secara ad libitum dan
akan diganti setiap hari. Kebersihan kandang dilakukan dengan
penggantian sekam padi setiap 3 hari sekali. Penempatan kandang
berada pada suhu kamar sekitar 25°-30°C dengan pencahayaan yang
cukup. Hewan uji setelah penelitian dikorbankan dengan cara kematian
tanpa rasa sakit, yaitu menempatkan hewan pada wadah tertutup rapat
yang berisi kloroform, lalu dilakukan dislokasi leher untuk
mempercepat kematian. Hewan yang sudah mati kemudian dikubur
dalam tanah.
Induksi Luka Bakar

Bulu pada punggung tikus dicukur dengan diameter kurang lebih
2 cm lalu dianestesi lokal dengan etil klorida spray untuk mengurangi
rasa sakit. Setelah disemprotkan etil klorida spray, logam berdiameter
2 cm dengan permukaan datar dipanaskan pada api bunsen selama 1
menit (diusahakan jarak antara api dengan logam sama setiap
replikasinya) kemudian ditempelkan pada punggung tikus yang telah
dicukur selama 5 detik. Logam yang ditempelkan pada punggung tikus
tidak boleh ditekan sehingga hanya terjadi luka bakar derajat 11 dangkal
(Ghofroh, 2017).
. Kelompok Hewan Uji
Hewan uji dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan yang setiap

kelompok terdiri dari 5 tikus :
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1) Kelompok I : Kelompok kontrol positif yaitu kelompok yang
diberikan obat konvensional gel bioplacenton.
2) Kelompok Il : Kelompok kontrol negatif yaitu kelompok yang
diberikan basis gel.
3) Kelompok I11: Kelompok F1 vyaitu kelompok yang diberikan
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 5%.
4) Kelompok IV : Kelompok F2 vyaitu kelompok yang diberikan
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 6%.
5) KelompokV : Kelompok F3 vyaitu kelompok yang diberikan
sediaan gel dengan konsentrasi ekstrak 7%.
Persiapan Sediaan Uji
Sediaan yang digunakan sebagai kontrol positif adalah gel
Bioplacenton, kontrol negatif digunakan basis gel dan sediaan gel
ekstrak etanol daun suji sebagai sampel uji dengan konsentrasi ekstrak
yang berbeda.
Metode Pengujian Luka Bakar
Tikus yang telah diinduksi dengan sumber panas bagian kulit
punggungnya masing-masing diberi perawatan berdasarkan dengan
kelompok yang sudah ditentukan. Dilakukan perawatan penyembuhan
luka bakar sampai hari ke-15 dan diukur diameter luka bakar setiap
hari. Pemberian sediaan gel dilakukan dengan cara dioleskan sediaan

secara merata 2 X sehari (pagi dan sore) sebanyak 500 mg, dan
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dilakukan hal yang sama pada kelompok perlakuan yang menggunakan
kontrol positif dan kontrol negatif.
g. Perubahan Luka bakar
Diamati perubahan pada luka bakar selama 15 hari setelah
dilakukan uji perlakuan dan diperiksa setiap hari secara makroskopik
dengan pengukuran diameter punggung tikus (Muthmaina dkk, 2017).
Dilakukan juga pengamatan perubahan warna luka bakar pada
punggung tikus secara makroskopik (Sutrisno dkk, 2016).
h. Pengukuran Diameter Luka Bakar
Diameter luka diukur setiap hari selama 15 hari dari berbagai arah

dengan metode Morton (Ghofroh, 2017).

dx = dx(1)+dx(2)+dx (3)+dx(4)...dx(n)
x= n
Keterangan :
dx = diameter luka hari ke-x (cm)

dx 1, 2, 3 dan 4 adalah diameter luka yang diukur dari berbagai arah.

dx1

dx2

dx3

dx4

Gambar 9. Cara Pengukuran Diameter Luka
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i. Perhitungan Persentase Penyembuhan Luka Bakar
Perhitungan persentase penyembuhan luka bakar dihitung dengan
rumus :

Py — dx1 — dx?2 100%
x = Il X )

Keterangan :
Px = Persentase penyembuhan luka bakar pada hari ke-x
dx1 = Diameter luka bakar hari pertama

dx2 = Diameter luka bakar hari ke-n

F. Analisis Data
Data hasil pengamatan Daya Sebar, Daya Lekat dan Data Diameter Luka
yang diperoleh dianalisis menggunakan software SPSS. Data diolah
menggunakan One Way ANOVA (Analysis of Variant) dilanjutkan ke uji Post

Hoc Tukey.
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G. Alur Penelitian

Proses ekstraksi dengan
maserasi

A

Skrining Fitokimia dengan uji tabung.

Determinasi Daun Suji

Flavonoid, alkaloid, saponin,
tannin, steroid, terpenoid,
polifenol

A 4

Pembuatan Gel (F1, F2, F3)

Adaptasi HU
selama 1 minggu

»
»

A
Kontrol Kualitas sediaan

Gel Ekstrak Etannol Daun :
Suji > Uji Daya Lekat

Diamati derajat —
kesembuhan Uji Luka Bakar selama 15
luka bakar hari.

l v ! T 1
DlameterLuka Kontrol Positif Pemberian Pemberian Pemberian Kontrol
O ' | (Bioplacenton) Formula 1 Formula 2 Formula 3 negatif (basis

l (ekstrak 5%) || (ekstrak 6%) || (ekstrak 79) gel)

\  Perubahan
v
Pengolahan hasil penelitian L uka Sermbuh
dengan aplikasi SPSS

Keterangan :

= bagan yang di uji

; ' = bagan yang berhubungan

_____________

Gambar 10. Alur Penelitian



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.)
mempunyai aktivitas pen yembuhan pada pengobatan luka bakar.

2. Sediaan Gel Ekstrak Etanol 70% daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.)
pada formula 3 dengan konsentrasi ekstrak 7% memberikan aktivitas dalam
pengobatan Luka Bakar yang sebanding dengan kontrol positif
(Bioplacenton Gel).

3. Gel Ekstrak Etanol 70% daun Suji (Dracaena angustifolia Roxb.)

memenuhi pesyaratan kontrol kualitas sediaan gel.

B. Saran
Penelitian ini masih banyak kekurangan, sehingga perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut mengenai :
1. Perlu dilakukannya uji stabilitas untuk sediaan Gel ekstrak etanol 70%
daun suji.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada tingkat histopatologi untuk

mengetahui penyembuhan luka bakar pada jaringan kulit.
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